
ABSTRAK

PEMAHAMAN MAKNA SIMBOLIK DALAM TRADISI INGKUNG PADA ACARA PUNGGAHAN MASYARAKAT JAWA DI DESA TANJUNG MORAWA A
(KAJIAN SEMIOTIK) LUBNA HAFIZHAH


Penelitian ini mengkaji pemahaman makna simbolik dalam tradisi Ingkung pada acara Punggahan masyarakat Jawa di Desa Tanjung Morawa A, Kabupaten Deli Serdang, dengan pendekatan kajian semiotik. Tradisi Ingkung merupakan bagian penting dari budaya Jawa yang melibatkan penyajian ayam utuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis simbol-simbol tersebut serta makna yang terkandung di dalamnya, sebagaimana dipahami oleh masyarakat setempat. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Ingkung tidak sekadar ritual makan bersama, tetapi memiliki kedalaman simbolik yang mencerminkan nilai-nilai spiritual, sosial, dan kebersamaan dalam masyarakat Jawa. Simbol ayam utuh menggambarkan keutuhan dan kesatuan, sementara simbol-simbol lain seperti daun pisang dan nasi tumpeng mengekspresikan kesucian dan rasa syukur terhadap Tuhan. Penelitian ini juga menyoroti tujuan dan makna dari pelaksanaan tradisi Ingkung, yaitu untuk memperkuat identitas budaya, mempertahankan warisan leluhur, dan memperkokoh hubungan sosial dalam masyarakat. Implikasi dari penelitian ini  adalah pentingnya  pelestarian  tradisi  budaya  sebagai  bagian  dari identitas  lokal  yang  berharga,  serta  relevansinya  dalam  konteks  pendidikan karakter dan kebudayaan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya pelestarian  budaya dan pengembangan  pendidikan kebudayaan  di Indonesia.
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ABSTRACT
UNDERSTANDING SYMBOLIC MEANING IN THE INGKUNG TRADITION
AT THE PUNGGAHAN CEREMONY OF THE JAVANESE COMMUNITY
IN TANJUNG MORAWA A VILLAGE
(A SEMIOTIC STUDY)

LUBNA HAFIZHAH

This research examined the understanding of symbolic meaning in the Ingkung tradition
during the Punggahan ceremony of the Javanese community in Tanjung Morawa A Village,
Deli Serdang Regency, using a semiotic approach. The Ingkung tradition is an essential
part of Javanese culture involving the presentation of a whole chicken along with symbols
such as banana leaves, tumpeng rice, and other offerings. The objective of this research
was to identify and analyze these symbols and the meanings contained within them as
understood by the local community. The research employed a qualitative descriptive
method with data collection techniques including observation, interviews, and
documentation studies. The findings revealed that the Ingkung tradition is not merely a
communal meal ritual but has symbolic depth reflecting spiritual, social, and communal
values in Javanese society. The whole chicken symbolized wholeness and unity, while other
symbols like banana leaves and tumpeng rice expressed purity and gratitude towards God.
The research also highlighted the goals and meanings of the Ingkung tradition, including
identity, preserving ancestral heritage, and reinforcing social bonds

withit he mzpltcatlom of this research underscore the importance of
presgrvi Nydditions as part of valuable local identity, as well as their relevance
in chdra gnd cultural development. The results are expected to contribute to
effortsin'\cu seryation and the advancement of cultural education in Indonesia.
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